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Abstrak— Filsafat teknologi menghadirkan prinsip-prinsip 
pembelajaran terkait bagaimana mengajar tentang teknologi ke 
peserta didik. Integrasi teknologi dalam pembelajaran penting 
dilakukan mengingat tuntutan keterampilan abad ke-21 adalah 
kemampuan dalam literasi teknologi. Artikel ini bertujuan 
mengkaji peran filsafat teknologi dalam menghadirkan prinsip-
prinsip mengajarkan tentang teknologi serta mengkaji konsep, 
urgensi, dampak, kerangka kerja, persepsi, instrumen, dan cara 
pengajaran untuk menyasar kemampuan literasi teknologi. 
Metode yang digunakan adalah studi literatur. Penelusuran 
artikel menghasilkan 82 artikel pada jurnal internasional 
bereputasi di tahun 2022. Hasil penelusuran artikel dikerucutkan 
menjadi 38 artikel terpilih. Hasilnya adalah terdapat lima aspek 
teknologi yakni produk, pengetahuan, proses, tujuan, dan unsur 
baik dan indah dalam teknologi yang dapat dijadikan acuan 
dalam mengajarkan tentang teknologi. Integrasi teknologi 
ditujukan agar pembelajaran tidak semata menggunakan 
teknologi. Namun, lebih kepada memahami hakikat teknologi 
dengan menemukan suatu cara untuk mengajarkan tentang 
teknologi ke peserta didik. Kemampuan literasi teknologi 
merupakan suatu keniscayaan apabila integrasi teknologi ke 
dalam pembelajaran dapat terwujud di dalam kelas. 

Kata-kata kunci: filsafat teknologi, literasi teknologi, integrasi 
teknologi dalam pembelajaran 

I.  PENDAHULUAN 
Pembelajaran di era saat ini harusnya sudah menyasar ke 

keterampilan abad-21 seperti literasi teknologi. Sementara, 
cakupan literasi di era digital sangat berkembang, namun sering 
kali literasi di sekolah dan di masyarakat tetap terfokus pada 
literasi tradisional seperti literasi huruf atau membaca [1]. Selain 
itu, fokus pada literasi tradisional sering diajarkan menggunakan 
alat dan pendekatan tradisional. Meskipun literasi tradisional ini 
penting, namun pemanfaatan alat teknologi menjadi semakin 
penting bagi kehidupan peserta didik di luar jam sekolah. Selain 
itu, ketika melihat perangkat teknologi sebagai jembatan menuju 
literasi dan pintu menuju kemungkinan-kemungkinan baru, 
terlihat pergeseran jenis kegiatan pembelajaran yang terintegrasi 
ke dalam ruang kelas. Integrasi teknologi yang bijaksana dan 
terarah ke dalam ruang kelas memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk memediasi literasi tradisional menuju literasi 
baru yang transformatif. Literasi baru ini memperkuat upaya 
guru dan kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi 
penuh dalam dunia multi literasi dan multi modalitas seperti 
contohnya literasi teknologi. 

Tujuan artikel ini adalah mengkaji peran filsafat teknologi 
dalam menghadirkan prinsip-prinsip mengajarkan tentang 
teknologi serta mengkaji konsep, urgensi, dampak, kerangka 
kerja, persepsi, instrumen, dan cara pengajaran untuk menyasar 
kemampuan literasi teknologi serta untuk mengatasi perubahan 
literasi yang dibutuhkan dan ingin digunakan peserta didik untuk 
berkomunikasi secara efektif menggunakan alat teknologi. 
Teknologi memiliki kekuatan untuk mengubah pengajaran dan 
pembelajaran di ruang kelas dengan alat dan aplikasi yang 
mendorong pembelajaran aktif, interaksi, dan keterlibatan. 

Dunia saat ini dimediasi oleh teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), baik hardware (smartphone, smartwatch, 
home assistant) maupun software (algoritma, program software, 
dan infrastruktur seperti Facebook, Instagram, Twitter, 
Snapchat). Namun, literasi teknologi sebagian besar tidak 
memberikan bantuan yang jelas dalam membantu menyadari 
efek ini. Sejauh ini, literasi teknologi hanya berfokus pada 
pengembangan keterampilan untuk mengakses, menganalisis, 
mengevaluasi, dan membuat pesan media, dan belum cukup 
berfokus pada dampak media teknologi yang sebenarnya [2]. 
Dibutuhkan suatu integrasi teknologi ke dalam pembelajaran 
agar makna dari literasi tersebut dapat masuk ke dalam ranah 
pedagogis. Harapannya adalah agar pembelajaran tidak semata 
menggunakan teknologi, tapi memahami hakikat teknologi 
sehingga menemukan suatu cara untuk mengajarkan tentang 
teknologi ke peserta didik. 

II. METODOLOGI 
Metode yang digunakan adalah studi literatur yang terdiri 

dari 4 tahap [3]: memilih topik yang akan direview, memilih 
buku dan artikel dalam jurnal internasional relevan, melakukan 
analisis dan sintesis literatur, mengorganisasi/menyusun hasil 
review. Topik yang dipilih adalah filsafat teknologi terkait 



e-ISSN: | p-ISSN:  
Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika 

(KARMAPATI) 
Volume 12, Nomor 1, Tahun 2023  

 

 2 

mengajar tentang teknologi dan literasi teknologi. Untuk 
mengkaji filsafat teknologi digunakan buku dan artikel hasil 
penelitian dasar. Buku filsafat teknologi yang dijadikan acuan 
adalah karangan Marc J. De Vries berjudul Teaching About 
Technology: An Introduction to the Philosophy of Technology 
for Non-philosophers edisi kedua [4]. Pemilihan artikel dalam 
jurnal yang relevan dengan topik menggunakan bantuan aplikasi 
Publish or Perish dengan kata kunci dan judul technology 
literacy. Total artikel yang ditemukan adalah 82 artikel terindeks 
Scopus di tahun 2022. Hasil penelusuran artikel dikerucutkan 
menjadi 38 artikel terpilih. Analisis dan sintesis dilakukan 
terhadap 38 artikel terpilih yang dijadikan acuan dalam 
mengkaji konsep, urgensi, dampak, kerangka kerja, persepsi, 
modal, instrumen, dan cara pengajaran untuk menyasar 
kemampuan literasi teknologi. Terakhir, dilakukan organisasi 
dan penyusunan hasil review dalam pembahasan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN KAJIAN FILSAFAT TERKAIT 
MENGAJAR TENTANG TEKNOLOGI 

Filsafat dalam sudut pandang guru ketika mengajar di kelas 
didasarkan pada membuat manusia melakukan apa yang mereka 
kuasai yang lebih ke pendekatannya dan bukan disiplin ilmu 
semata [4]. Filsafat teknologi merupakan disiplin yang relatif 
tergolong muda dibandingkan dengan filsafat lainnya, seperti 
filsafat ilmu. Pemaknaan teknologi dapat dilihat dari dua sudut 
pandang pengguna: pengguna di kalangan insinyur 
(Engineering Usage) dan pengguna di kalangan ilmu sosial 
(Social Science Usage) [5]. Penggunaan kata teknologi di 
kalangan insinyur berkaitan dengan pekerjaan mereka di bidang 
teknik sehingga teknologi merupakan sebuah pengetahuan 
untuk membuat suatu produk industri seperti contoh, bangunan, 
mesin, dan lain sebagainya. Penggunaan kata teknologi di 
kalangan ilmu sosial adalah pengetahuan untuk mengubah umat 
manusia dan alam menjadi lebih baik serta untuk membebaskan 
manusia dari keterbatasan kekuatannya yang pernah diterima 
sebagai hal yang tidak terelakkan. Kata-kata kuncinya adalah 
umat manusia dan alam, pengetahuan, dan kebebasan. Salah satu 
contohnya adalah manusia akan menjadi lebih baik ketika dapat 
dengan mudah melakukan pekerjaannya. Alam akan menjadi 
lebih baik ketika pekerjaannya tidak serta merta diintervensi 
manusia. Intinya, teknologi membantu agar semua menjadi lebih 
baik dikarenakan keterbatasan yang dimiliki sejak lahir. Melalui 
sudut pandang tersebut, tentunya penggunaan teknologi di 
kalangan ilmu sosial jauh lebih luas. Bukan hanya sekedar untuk 
pekerjaan tertentu, tapi lebih ke banyak hal. 

Memahami filsafat teknologi dapat dilakukan melalui lima 
bidang filsafat: ontologi, epistemologi, metodologi, metafisika 
(teleologi), dan etika estetika [4]. Teknologi dimaknai sebagai 
objek nyata berupa produk yang merupakan hasil dari suatu atau 
beberapa proses (ontologi), dimaknai sebagai pengetahuan 
(epistemologi), dimaknai sebagai suatu tindakan/proses/cara 
(metodologi), dimaknai sebagai suatu kehendak/tujuan untuk 
menyempurnakan sifat manusiawi manusia 
(metafisika/teleologi), dan dimaknai sebagai hal yang baik dan 
indah (etika estetika). 

Socrates menyatakan bahwa hidup yang tidak teruji tidak 
layak untuk dijalani. Untuk pendidik, jika teknologi tidak 
dipahami hakikatnya, maka menjadi tidak layak disampaikan ke 
peserta didik [6], [7]. Teknologi diajarkan tanpa refleksi hanya 
akan menjadi potongan-potongan keterampilan dan 
pengetahuan tanpa makna. Untuk insinyur, teknologi digunakan 
untuk dapat berpikir, bertindak secara sadar dan 
bertanggungjawab tentang apa yang akan dikembangkan ke 
depannya. Prinsip-prinsip yang dapat diterapkan untuk mengajar 
tentang teknologi dapat mengacu pada lima aspek: produk, 
pengetahuan, proses, tujuan, dan unsur baik dan indah dalam 
teknologi.  

A. Mengajar tentang teknologi sesuai aspek produk teknologi 
Prinsip-prinsip pada aspek produk [4] adalah teknologi dapat 

dikenalkan mulai dari bentuk fisik sebagai contohnya, harus 
teruji efektivitasnya di mana hasil harus sesuai dengan tujuan, 
teknologi baiknya bersifat nyata dan dapat diterima rasional dan 
logis, teknologi tidak harus terbaru dan canggih yang terpenting 
adalah dapat membantu mempermudah meraih tujuan praktis 
manusia, dan teknologi wajib memiliki fungsi yang dapat 
mengubah objek tertentu ke objek lainnya serta dapat 
mewujudkan keadaan yang diinginkan. Teknologi hendaknya 
dirancang dengan memperhatikan aspek-aspek negatif yang 
mungkin muncul seperti menganalisis karakteristik pengguna, 
berwujud produk yang memiliki sifat fisik dan fungsi di mana 
sifat fisik setidaknya memenuhi sifat fisik dasar sedangkan sifat 
fungsi setidaknya memenuhi fungsi kualifikasi dan fungsi 
utama, serta dapat dikenali sebagai sebuah sistem lengkap 
dengan sub-sistem dan pengendaliannya. Mengajar tentang 
teknologi sesuai prinsip aspek produk teknologi adalah 
teknologi dapat dikenalkan mulai dari bentuk fisik: merangsang 
peserta didik untuk dapat mengeksplorasi komponen, bahan 
pembuatan, dan fungsi dari produk teknologi; mengajarkan 
implementasi teknologi ke suatu alat yang kuno/usang. 

B. Mengajar tentang teknologi sesuai aspek pengetahuan 
teknologi 
Prinsip-prinsip pada aspek pengetahuan [4] adalah teknologi 

hendaknya direncanakan, didesain, berfungsi dengan baik, dan 
memiliki tujuan yang sesuai dengan lingkungan kerja. 
Teknologi merupakan pengetahuan tentang keterampilan 
(knowing-how) yang bersifat abstrak. Kecukupan, efisiensi, dan 
efektivitas merupakan kondisi ketika menelusuri pengetahuan 
teknologi. Pengetahuan teknologi merupakan hal yang normatif 
dan lebih kepada penerimaan dan bukan keyakinan, dapat 
dirancang dari sifat fisik dan fungsinya, dan memiliki 
pengetahuan spesifik yang disebut dengan thing knowledge. 
Mengajar tentang teknologi sesuai prinsip aspek pengetahuan 
teknologi adalah mengajar tentang teknologi dilakukan dengan 
cara praktik dan demonstrasi, berpendapat dan menilai fungsi 
dari sebuah produk teknologi, mengajar pada tingkat dasar lebih 
ke pengajaran literasi dasar dengan pendekatan storytelling 
berorientasi teknologi, mengajar pada tingkat menengah harus 
memastikan bahwa teknologi terintegrasi di tiap mata pelajaran 
lainnya, dan mengajar teknologi pada tingkat atas/tinggi harus 
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masih tetap memberikan aspek-aspek non-teknik di dalamnya 
meskipun sudah terspesialisasi ke arah teknik. 

C. Mengajar tentang teknologi sesuai aspek proses teknologi 
Prinsip-prinsip pada aspek proses adalah teknologi terdiri 

dari proses desain, proses pembuatan, dan proses penggunaan 
dan penilaian. Teknologi hendaknya dibuat dengan prinsip 
encaptic interlacement agar tetap dapat memiliki fungsi 
meskipun berada pada sistem lain (modularity, plug & play, 
appliance, compatible) dan bertransformasi dari berbasis 
produksi alat, berbasis produksi mesin,  sampai ke produksi 
otomatis [4]. Teknologi hendaknya dapat bermanfaat bagi 
pengguna dan dapat dinilai efektivitas dan efisiensinya, terlebih 
dampaknya terhadap lingkungan sekitar [8]. Mengajar tentang 
teknologi sesuai prinsip aspek proses teknologi pada pendidikan 
dasar dan menengah dengan cara guru yang berperan aktif dalam 
penentuan dan penerapan suatu metode teknologi. Kemudian, 
pada pendidikan tinggi, peserta didik yang lebih diharapkan 
untuk dapat menentukan metode dan memilih berbagai 
teknologi yang cocok sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan literasi teknologi dan berpikir kritis. 

D. Mengajar tentang teknologi sesuai aspek tujuan teknologi 
Prinsip-prinsip pada aspek tujuan adalah teknologi lahir dari 

latar belakang kebutuhan manusia yang dinamis (berubah-ubah) 
sesuai kebutuhan saat ini dan masa mendatang, tidak untuk 
memenuhi organisasi tertentu atau pedoman standar tertentu [9], 
kebutuhan yang meningkat, keterbatasan fungsi organ manusia, 
sebagai pelengkap dan bukan pengganti eksistensi manusia, 
serta teknologi lahir untuk mempermudah pekerjaan manusia 
agar manusia lebih produktif dan bukan untuk membuat menjadi 
malas dan lemah [4]. Teknologi akan dapat diimplementasikan 
apabila teknologi memiliki tujuan jelas dan rasional dengan 
tatanan sosial yang ada [10]. Mengajar tentang teknologi sesuai 
prinsip aspek tujuan teknologi adalah guru dapat memulai 
dengan konteks kebutuhan primer, sekunder, dan tersier 
manusia, memantik diskusi dengan mengidentifikasi 
keterbatasan manusia, menunjukkan film-film yang 
mengandung unsur-unsur teknologi agar wawasan peserta didik 
terbuka. 

E. Mengajar Tentang Teknologi Sesuai Etika dan Estetika 
Teknologi 
Prinsip-prinsip pada aspek etika dan estetika [4] adalah 

teknologi hendaknya diciptakan penuh perhitungan dengan 
memperhatikan aspek-aspek etika seperti keamanan pengguna, 
privasi, dan lingkungan. Teknologi hendaknya selain berfungsi, 
juga memiliki kemenarikan, terutama apabila produk diproduksi 
secara masal, kontrol terhadap kualitas harus tetap ada. 
Mengajar tentang teknologi sesuai prinsip aspek etika dan 
estetika teknologi adalah dengan mengajarkan hal-hal terkait 
etika berteknologi seperti Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) dan Etika Profesi, mengajarkan hal-hal mendasar terkait 
UI, UX, standar audio, video, gerak, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan estetika. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN KAJIAN INTEGRASI DAN 
LITERASI TEKNOLOGI 

A. Urgensi literasi teknologi 
Kemampuan literasi teknologi merupakan kompetensi 

utama saat ini [11]. Konsep literasi teknologi penting dalam 
menunjang kehidupan manusia di era digital seperti menunjang 
proses investasi digital [12], keberlanjutan usaha [13], 
penggunaan aplikasi keuangan [14], dan manajemen keuangan 
[15]. 

Terlebih lagi pada masa pandemi COVID-19 di mana 
masyarakat dituntut bekerja dan mengakses layanan kesehatan 
secara jarak jauh (telemedis). Banyak aplikasi dan peralatan 
berbasis teknologi yang muncul sebagai solusi yang serta merta 
membutuhkan kemampuan literasi teknologi dalam 
pengoperasiannya [16]–[20]. Masyarakat yang memiliki literasi 
teknologi yang baik dapat dengan cepat beradaptasi, sebaliknya 
masyarakat yang literasi teknologinya rendah akan merasa 
kesulitan bahkan memicu frustrasi. Kemampuan literasi 
teknologi dapat meningkatkan ketaatan dan kepatuhan 
masyarakat terhadap pedoman yang dikeluarkan pemerintah 
yang ditujukan untuk pengendalian dan pencegahan penyakit 
COVID-19 [21]. 

Kemampuan literasi teknologi bukan hanya dibutuhkan pada 
masyarakat usia muda, bahkan orang tua dan masyarakat lanjut 
usia membutuhkan kemampuan ini untuk membantu anak dalam 
pembimbingan belajar di rumah [22], membantu meningkatkan 
pengawasan terhadap anak dalam penggunaan teknologi [23], 
meningkatkan kualitas hidup dengan mempertahankan 
kemandirian fungsional dan komunikasi yang efektif [24]. Hal 
ini merupakan cerminan bahwa kemampuan literasi teknologi 
merupakan hal yang penting untuk segala usia. 

Bagi dosen dan kalangan akademisi, kemampuan literasi 
teknologi digunakan sebagai penunjang kinerja [25] serta modal 
untuk meningkatkan jumlah dan kualitas hasil penelitian yang 
dipublikasikan [26]. Kebutuhan pengembangan profesional 
guru saat ini sebagian besar terfokus pada keterampilan yang 
berkaitan dengan literasi teknologi [27], [28]. Sementara bagi 
pegawai pemerintahan, kemampuan literasi teknologi dapat 
membantu dalam memaksimalkan penerapan e-government 
[29]. 

B. Kerangka kerja literasi teknologi 
Terdapat 3 kategori dan 13 domain kerangka kerja literasi 

teknologi. Terdiri dari 7 domain di bawah kategori struktur, 4 
domain di bawah kategori proses, dan 2 domain di bawah hasil 
[30]. Domain dalam kategori struktur fokus pada pengembangan 
infrastruktur. Domain dalam kategori proses berfokus pada 
penjabaran prosedur yang diambil oleh pemangku kepentingan 
yang terlibat untuk memastikan kelancaran transisi dari 
konseptualisasi menjadi tindakan. Domain dalam kategori hasil 
fokus pada evaluasi untuk mempertimbangkan melakukan 
perbaikan untuk melayani kebutuhan orang dewasa dan staf 
yang lebih baik. 
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C. Cara menyasar literasi teknologi 
Literasi teknologi dapat dicapai dengan mengintegrasikan 

teknologi dan sains ke dalam ruang kelas, serta menerapkan 
perubahan pedagogis yang memanfaatkan teknologi informasi. 
Secara praktis, guru ditekankan untuk menggunakan kerangka 
kerja yang signifikan seperti masalah kontekstual untuk 
memberikan keterampilan kepada peserta didik [31]. 

Literasi teknologi dapat diintegrasikan di dalam kelas 
dengan meningkatkan intensitas ekspresi kelas berorientasi 
teknologi, memberikan penekanan bahwa teknologi sangat 
penting dalam pendidikan [32], serta menggunakan sumber daya 
dan alat berbasis teknologi untuk memecahkan masalah [11]. 

Pada lingkup penilaian proses pembelajaran, terdapat hal-hal 
yang memicu literasi teknologi peserta didik: fleksibilitas 
penilaian online, umpan balik langsung, dan mendorong 
pembelajaran mandiri berbasis teknologi [33]. 

Kemampuan literasi teknologi dapat dicapai dengan 
memberikan koneksi yang bermakna memanfaatkan jalur digital 
dengan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Ruang 
digital digunakan sebagai media untuk pembelajaran. 
Pembelajaran dapat dilakukan berbasis proyek di mana peserta 
didik mempresentasikan hasil proyeknya pada ruang digital 
sebagai media presentasi [34]. 

D. Dampak literasi teknologi 
Kemampuan literasi teknologi yang rendah di kalangan 

masyarakat merupakan faktor penghambat penggunaan 
telemedis [35], [36] terutama pada masa pandemi COVID-19 
[37]–[40]. Masyarakat yang memiliki kemampuan literasi 
teknologi yang rendah cenderung bersikap negatif terhadap 
kebijakan pemerintah yang ada kaitannya dengan teknologi [41], 
dan kecenderungan ini juga dapat muncul di kalangan dosen dan 
peserta didik. 

Sebagian besar calon guru tidak menyadari pentingnya 
literasi teknologi. Lingkungan dengan pendidikan jarak jauh 
berbasis digital tidak menjamin terbentuknya kemampuan 
literasi teknologi [42]. Guru yang memiliki literasi teknologi 
rendah berdampak negatif pada kehidupan dan kinerja mereka. 
Ada kecenderungan guru merasa beban kerja mereka 
meningkat, dan mereka harus berusaha lebih keras untuk 
beradaptasi dengan teknologi modern di sekolah [43]. 

Sekolah yang menerapkan pendidikan berbasis literasi 
teknologi mampu meningkatkan bakat dan semangat belajar 
peserta didik [31], memiliki dampak positif pada kinerja peserta 
didik [33]. 

E. Persepsi literasi teknologi 
Terdapat persepsi terhadap literasi teknologi sebagai 

kemampuan mengetahui arti dan fungsi teknologi dan 
menggunakannya secara efektif. Selain itu, mereka mengaitkan 
penggunaan teknologi dalam profesi dengan kompetensi 
teknologi dan kompetensi profesional. Mayoritas peserta didik 
mengedepankan pengetahuan teknologi pada kompetensi 

teknologi dan mampu mengikuti inovasi teknologi pada 
kompetensi profesional sebagai prasyarat pemanfaatan 
teknologi dalam profesi. Literasi teknologi harus diintegrasikan 
dengan semua kurikulum dan konten kurikulum harus diatur 
sedemikian rupa [44]. Persyaratan keterampilan pedagogis dan 
kemampuan literasi teknologi guru dipengaruhi terutama oleh 
pengalaman pengembangan profesional mereka sebelumnya 
dan kebutuhan mereka untuk menerapkan pembelajaran aktif 
dan gagasan pengajaran inovatif [27]. Pada kegiatan 
pembelajaran seperti praktikum yang dilakukan secara online 
mungkin tidak menduplikasi pengalaman tatap muka. Namun, 
dengan strategi interaktif yang didukung oleh berbagai aplikasi 
berbiaya rendah atau gratis berhasil meniru aspek kunci dari 
pengalaman tatap muka. Meskipun ada peserta didik yang fasih 
dalam menggunakan teknologi, mereka tetap membutuhkan 
dukungan teknis yang konstan. Apabila dilihat dari perspektif 
efektivitas pembelajaran, pertimbangan yang cermat harus 
diberikan pada karakteristik peserta yang akan dilatih 
menggunakan strategi online, khususnya pada peserta didik 
yang memiliki kemampuan awal literasi teknologi yang rendah 
[45]. 

F. Instrumen mengukur literasi teknologi 
Terdapat instrumen Penilaian Literasi Teknologi Kesehatan 

Digital (DHTL-AQ) yang telah terbukti handal dan valid untuk 
menilai kemampuan menggunakan teknologi, layanan, dan data 
kesehatan digital [16]. DHTL-AQ mencakup 34 item dalam dua 
domain: fungsional digital dan literasi kritis digital. Terdiri dari 
4 kategori: istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi, ikon 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, penggunaan aplikasi, dan 
mengevaluasi keandalan dan relevansi informasi kesehatan. 
Selanjutnya, terdapat juga instrumen untuk mengukur skala 
literasi digital yang valid dan handal mencakup literasi media, 
literasi informasi, literasi komunikasi, literasi teknologi, literasi 
visual, dan literasi komputer [46]. Adapun alat analitik berbasis 
kecerdasan buatan yang dikembangkan untuk memprediksi 
kinerja peserta didik yang kaitannya dengan kemampuan literasi 
teknologi [47]. 

G. Praktik baik integrasi teknologi dalam pembelajaran 
menuju peningkatan kemampuan literasi teknologi 
Salah satu cara guru untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran adalah dengan menyelaraskan instruksi dan 
tugas terhadap aspek-aspek keterampilan literasi teknologi. 
Ketika hal tersebut dilakukan, guru dapat menjadi model yang 
kuat bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilannya 
sendiri [48]. Pada konteks jaringan komputer, guru dapat 
menunjukkan kepada peserta didik simulasi manajemen 
perangkat jaringan komputer dengan menggunakan berbagai 
platform dan jenis perangkat lunak aplikasi, seperti Cisco Packet 
Tracer, Graphical Network Simulator, sampai pada penggunaan 
perangkat virtualisasi berbasis web seperti Packet Network 
Emulator Tool Lab. Guru juga dapat meminta peserta didik 
mencoba sendiri di platform yang sama. Selain itu, untuk 
meninjau informasi (misalnya, istilah pengalamatan jaringan, 
subnetting, atau routing), guru dapat membuat Lembar Kerja 
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Peserta Didik yang terintegrasi dengan platform tersebut. 
Dengan mengadopsi berbagai platform dan perangkat lunak 
aplikasi simulasi, guru dapat menemukan pendekatan inovatif 
untuk mempromosikan pengalaman ulasan yang menyenangkan 
bagi peserta didik di abad ke-21 [49]. Selain contoh tersebut, 
guru dapat menerapkan contoh menggunakan alat teknologi 
yang relevan untuk kreativitas, pemikiran kritis, kolaborasi, dan 
komunikasi di kelas mereka sendiri seperti menambahkan fitur 
bekerja secara bebas, kolaboratif, dan berbasis cloud pada 
platform simulasi. 

V. SIMPULAN 
Mengajarkan teknologi dapat dilakukan dengan memahami 

filsafat teknologi terkait lima aspek teknologi yakni produk, 
pengetahuan, proses, tujuan, dan unsur baik dan indah dalam 
teknologi. Integrasi teknologi ditujukan agar pembelajaran tidak 
semata menggunakan teknologi, tapi memahami hakikat 
teknologi sehingga menemukan suatu cara untuk mengajarkan 
tentang teknologi ke peserta didik. Sasaran yang dicapai adalah 
peningkatan kemampuan literasi teknologi yang saat ini sangat 
dibutuhkan sebagai keterampilan abad ke-21. 
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